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ABSTRAK 

 

Saat ini, di kalangan anak muda khususnya untuk pelajar dan 

mahasiswa semakin kental dengan lifestyle “nongkrong” atau berdiam diri di suatu 

tempat hanya untuk menghabiskan waktu mengobrol bersama teman-teman ataupun 

untuk mengerjakan tugas. Dengan adanya lifestyle tersebut, para pebisnis melihatnya 

sebagai suatu kesempatan yang bagus untuk membuka bisnis tempat makan. Salah 

satunya adalah Kafe X, tempat makan di Kota Bandung yang dipilih sebagai objek 

untuk penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen 

partisipatif terhadap kepuasan kerja karyawan dengan kepribadian sebagai variabel 

moderasi. Variabel yang digunakan adalah manajemen partisipatif sebagai variabel 

X1, kepribadian sebagai variabel X2, dan kepuasan kerja sebagai variabel Y. Selain 

itu, melalui penelitian ini dapat diketahui pula bagaimana kondisi ketiga variabel 

tersebut di Kafe X Bandung. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah applied research atau 

penelitian terapan sedangkan jika dilihat dari tujuannya, penelitian ini menggunakan 

metode explanatory research. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

didapatkan melalui hasil wawancara dan penyebaran kuesioner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

signifikan dari manajemen partisipatif terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian melalui analisis Partial Least Square (PLS), dapat diketahui bahwa 

kepribadian bukan merupakan variabel moderasi dari pengaruh manajemen 

partisipatif terhadap kepuasan kerja karyawan di Kafe X. 

 

Keyword: Manajemen partisipatif, kepribadian, kepuasan kerja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, semakin banyak orang yang 

berbondong-bondong membuka suatu bisnis. Tidak dapat dipungkiri bahwa peluang 

yang ada menawarkan kesempatan yang menggiurkan untuk berkecimpung pada 

dunia bisnis. Regulasi dan fasilitas dari lembaga keuangan memberikan peluang yang 

lebih besar untuk membuka usaha baru saat ini sehingga semakin banyak orang yang 

memulai sebuah bisnis. Hal tersebut membuat persaingan yang terjadi antara satu 

bisnis dengan bisnis lainnya mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Persaingan yang semakin hari semakin meningkat antara pelaku bisnis 

mengharuskan setiap perusahaan untuk terus bertahan setiap waktunya.  

Fenomena yang saat ini terjadi adalah banyak orang yang mendirikan 

suatu bisnis atau perusahaan, namun tidak dapat mempertahankannya untuk waktu 

yang lama sehingga pada akhirnya mereka hanya akan merugi baik dari sisi finansial 

maupun waktu. Perlu diketahui bahwa sebenarnya hal yang paling sulit ialah 

mempertahankan sebuah perusahaan. Untuk mempertahankan sebuah perusahaan 

diperlukan perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang menjadi penyebab gagalnya 

perusahaan-perusahaan lain yang telah berdiri sebelumnya. Dengan memperhatikan 

faktor-faktor tersebut manajer dapat mengantisipasi terjadinya masalah yang dapat 

mengancam keberlangsungan perusahaan. Hal yang diharapkan adalah para manajer 

dapat mengambil pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempertahankan 

perusahaan untuk kedepannya. 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab gagalnya suatu perusahaan 

adalah perusahaan tidak dapat mempertahankan karyawannya, khususnya karyawan 

yang memiliki potensi yang baik untuk kedepannya. Karyawan yang memiliki 

potensi yang baik yaitu karyawan yang memiliki kemauan kerja yang tinggi, 

kemauan untuk terus belajar, mempunyai rasa memiliki terhadap perusahaan, serta 

merasa senang dan puas dengan pekerjaan yang dikerjakannya. Karyawan dengan 

kriteria berikut merupakan karyawan yang dapat memberikan manfaat bagi 
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perusahaan untuk kedepannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan 

karyawan dengan kriteria berikut. Selain itu, perlu diketahui bahwa suatu perusahaan 

tidak dapat terus berjalan jika orang-orang yang menjalankannya atau dengan kata 

lain karyawannya tidak memberikan kontribusi yang baik untuk perusahaan. 

Karyawan yang memiliki kemauan kerja yang tinggi, kemauan untuk terus belajar, 

mempunyai rasa memiliki terhadap perusahaan, merasa senang dan puas dengan 

pekerjaan yang dikerjakannya, dan memberikan kontribusi yang baik untuk 

perusahaan merupakan karyawan yang dapat menjadi salah satu faktor kesuksesan 

suatu perusahaan. 

Saat ini, di kalangan anak muda khususnya untuk pelajar dan 

mahasiswa semakin kental dengan lifestyle “nongkrong” atau berdiam diri di suatu 

tempat hanya untuk menghabiskan waktu mengobrol bersama teman-teman ataupun 

untuk mengerjakan tugas. Dengan adanya lifestyle tersebut, para pebisnis melihatnya 

sebagai suatu kesempatan yang bagus untuk membuka bisnis tempat makan. Dapat 

dilihat bahwa saat ini semakin banyak tempat makan dengan konsep kafe yang 

menawarkan kenyamanan dan desain yang unik yang dapat membuat konsumen 

tertarik. Khususnya untuk di Kota Bandung sendiri orang-orang dapat dengan mudah 

menemukan tempat makan di setiap sudut kota. Salah satu tempat makan di Kota 

Bandung adalah Kafe X.   

Kafe X adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang industri 

kuliner yang berada di bawah naungan PT XYZ. Kafe X berdiri sejak pertengahan 

tahun 2014 dan terletak di Jalan RE. Martadinata, Kelurahan Merdeka, Kecamatan 

Sumur Bandung, Kota Bandung. Kafe X merupakan tempat makan yang memiliki 

konsep kafe dengan desain tempat yang menarik dan menyediakan fasilitas games 

untuk para pelanggannya. Salah satu keunikan yang dimiliki oleh Kafe X yaitu 

menyediakan makanan dan minuman khas jajanan warung dengan harga yang 

terjangkau. Produk yang ditawarkan oleh Kafe X antara lain: Mie, roti bakar, pisang 

bakar, nasi dengan berbagai topping, dessert, kopi, teh, susu, dan lain-lain. Pasar 

yang dituju oleh Kafe X adalah anak muda yang memiliki hobi “nongkrong” dan 

menghabiskan waktu yang lama di kafe. 

Karena para pengurus Kafe X masih berada pada usia yang tergolong 

muda, maka dari itu mereka ingin menerapkan prinsip kekeluargaan pada setiap 
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pengambilan keputusannya agar lebih mendekatkan diri dengan seluruh karyawan. 

Diharapkan dengan hal tersebut dapat membuat karyawan dapat merasa lebih 

nyaman dalam bekerja. Realisasi dari prinsip kekeluargaan contohnya jika terjadi 

suatu konflik diantara para karyawan, mereka akan berdiskusi untuk membicarakan 

masalah tersebut dengan kepala dingin bersama Assistant Outlet Manager (AOM) 

atau Outlet Manager (OM) dan menemukan solusi yang terbaik untuk satu sama lain. 

Namun jika memang permasalahan yang terjadi dikategorikan tidak cukup serius, 

para karyawan dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri baik 

masalah yang hanya melibatkan diri sendiri ataupun permasalahan yang melibatkan 

karyawan lain. Setiap karyawan dari seluruh section yang ada diberi pembekalan 

berupa ilmu mengenai leadership agar mereka bisa mengawasi satu sama lain dan 

diharapkan pula dapat membantu mereka untuk menyelesaikan suatu masalah.  Untuk 

kitchen section, bar section, dan server section terdapat satu orang koordinator yang 

berperan sebagai ketua di masing-masing section tersebut. 

Setelah jam operasional berakhir selalu diadakan evaluasi setiap 

harinya untuk membahas bagaimana jalannya kegiatan operasional hari tersebut. 

Kegiatan evaluasi tersebut berupa tanya jawab dan sharing mengenai ada atau 

tidaknya keluhan dari pelanggan pada hari itu dan jika ada keluhan maka akan dicari 

tahu penyebabnya agar hal tersebut tidak akan terjadi keesokan harinya. Selain 

membahas mengenai keluhan pelanggan, jika para karyawan ingin menyampaikan 

suatu hal yang berkaitan dengan kegiatan operasional maka dapat disampaikan saat 

evaluasi berlangsung. Selain evaluasi, sebelum shift dimulai selalu diadakan briefing 

untuk membahas hal-hal yang perlu diingatkan kembali seputar hasil dari evaluasi 

sebelumnya. Karena di Kafe X menggunakan sistem shifting dan terdapat 3-4 shift 

setiap harinya, maka kegiatan briefing pun diadakan 3-4 kali dalam sehari. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, pengurus Kafe X menggunakan prinsip manajemen 

partisipatif dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, khususnya dalam 

pengambilan keputusan. 

Di Kafe X, Assistant Outlet Manager (AOM) dan Outlet Manager 

(OM) melakukan penilaian secara rutin mengenai kinerja dan kepuasan para 

karyawannya. Penilaian tersebut digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk 

kenaikan jabatan karyawan. Berdasarkan hasil penilaian karyawan yang dilakukan 
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oleh Assistant Outlet Manager (AOM) dan Outlet Manager (OM), para karyawan di 

Kafe X memiliki tingkat kepuasan yang rendah. Hal tersebut tercermin dari perilaku 

para karyawan yang masih mau tidak mau untuk melakukan lembur. Di Kafe X, 

manajer membebaskan karyawan dalam hal lembur, karyawan yang harus 

mengambil lembur tidak ditentukan oleh manajer, siapapun karyawan yang bersedia 

maka orang tersebutlah yang mengambil lembur. Selain itu, para karyawan seringkali 

datang terlambat khususnya pada shift breakfast. Terdapat pula keluhan yang 

diajukan ke Assistant Outlet Manager (AOM) dan Outlet Manager (OM) oleh 

beberapa karyawan bahwa mereka merasa tidak nyaman. Para Assistant Outlet 

Manager (AOM) dan Outlet Manager (OM) pun belum mengetahui lebih detail 

mengenai alasan mengapa beberapa karyawan tersebut merasa tidak nyaman. H al-hal 

tersebut diduga merupakan indikasi dari tingkat kepuasan kerja karyawan yang 

rendah. Namun, Assistant Outlet Manager (AOM) dan Outlet Manager (OM) 

berharap para karyawannya dapat merasa puas dengan pekerjaan yang mereka 

lakukan sehingga mereka dapat bekerja dengan antusias karena dengan begitu tujuan 

perusahaan pun dapat dengan mudah tercapai. 

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa karyawan Kafe X, 

cara untuk menyampaikan pendapat hanya melalui berbicara secara langsung dengan 

koordinator section atau langsung dengan outlet manager dan ditemukan fakta 

bahwa para karyawan di Kafe X cenderung pasif karena mereka cenderung lebih 

banyak memilih untuk diam, enggan untuk mengeluarkan pendapat, dan lebih 

memilih untuk mengikuti pendapat teman sesama karyawan lainnya. Padahal 

manajemen Kafe X sangat memberikan kebebasan untuk para karyawannya dalam 

memberikan saran terutama saran-saran yang membangun untuk keberlangsungan 

Kafe X. Salah satu hal yang diindikasi menjadi penyebab enggannya karyawan untuk 

memberikan saran adalah kurangnya fasilitas pendukung untuk para karyawan dalam 

menyalurkan pendapatnya baik itu saran maupun keluhan. Ada pula beberapa 

karyawan yang mengatakan bahwa meskipun mereka memberikan pendapat ataupun 

saran kepada atasan, semua pendapat atau saran mereka ditampung, namun respon 

dari atasan terhadap hal tersebut sangatlah lambat. 

Perbedaan pendapat yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 

para karyawan tentunya dikarenakan kepribadian para karyawan yang berbeda-beda. 
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Kepribadian merupakan satu hal yang sulit untuk diubah oleh manusia. Tentunya 

karyawan yang memiliki kepribadian pendiam akan memiliki respon yang berbeda 

dengan karyawan yang memiliki kepribadian pemberani dalam dirinya. Kebanyakan 

pihak tidak menghiraukan kepribadian para karyawannya. Sebagian besar orang 

berpikir bahwa dalam dunia kerja semuanya dituntut untuk hanya menjalankan 

perintah bagaimanapun caranya. Padahal sebenarnya dengan adanya perbedaan 

kepribadian tersebut, perlakuan yang perlu diberikan terhadap setiap karyawan pun 

tidaklah sama, perlu diberikan perlakuan yang sesuai dengan kepribadiannya masing-

masing. Terdapat beberapa kepribadian yang menunjang keberhasilan dari penerapan 

manajemen partisipatif di dalam suatu perusahaan. Menurut jurnal Pascale Benoliel 

dan Anit Somech pada tahun 2010, karyawan yang memiliki kepribadian 

conscientiousness dan agreeableness dapat mendukung penerapan manajemen 

partisipatif yang dilakukan oleh perusahaan. 

Melihat permasalahan di atas, peneliti menyadari bahwa permasalahan 

yang dialami oleh Kafe X merupakan permasalahan yang tidak bisa dibiarkan begitu 

saja. Tingkat kepuasan kerja karyawan yang rendah dapat menimbulkan berbagai  

macam masalah bagi perusahaan untuk kedepannya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Pascale Benoliel dan Anit Somech pada tahun 

2010, terdapat pengaruh antara manajemen partisipatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Selain itu, menurut penelitian tersebut kepribadian karyawan yang 

dikategorikan dalam The Big Five Personality Factors menjadi variabel yang 

memperkuat atau memperlemah pengaruh antara manajemen partisipatif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Manajemen Partisipatif terhadap 

Kepuasan Kerja dengan Kepribadian Karyawan sebagai Variabel Moderasi di 

Kafe X Bandung”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, maka perumusan 

masalah penelitian yang akan dibahas antara lain: 

1. Bagaimana manajemen partisipatif di Kafe X? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di Kafe X? 
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3. Apakah terdapat pengaruh manajemen partisipatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Kafe X? 

4. Bagaimana peran kepribadian dalam pengaruh manajemen partisipatif terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Kafe X? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui manajemen partisipatif di Kafe X. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan di Kafe X. 

3. Untuk mengetahui pengaruh manajemen partisipatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Kafe X. 

4. Untuk mengetahui peran kepribadian dalam pengaruh manajemen partisipatif 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Kafe X. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi perusahaan, sebagai masukan untuk mengetahui pengaruh manajemen 

partisipatif terhadap kepuasan kerja karyawan dan peran kepribadian dalam hal 

tersebut sehingga dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan karyawan. 

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mengetahui pengaruh manajemen partisipatif 

terhadap kepuasan kerja karyawan dan peran kepribadian dalam hal tersebut, 

serta pemahaman yang lebih mendalam seputar manajemen partisipatif. 

c. Bagi pembaca, sebagai bahan untuk menambah referensi dan informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam jurnal Benoliel dan Somech (2010), manajemen partisipatif adalah “joint 

decision making or at least shared influence in decision making by a superior and 

his or her employees.” (Koopman & Wierdsma, 1998), dimana dalam penerapannya 

di perusahaan, manajemen partisipatif sering dikaitkan dengan proses pengambilan 

keputusan. Untuk seorang manajer sudah tidak asing lagi dengan pengambilan 
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keputusan karena itu merupakan tugas utama seorang manajer. Ada berbagai macam 

keputusan yang perlu dibuat, dimulai dari keputusan mengenai hal-hal yang bersifat 

jangka pendek hingga yang bersifat jangka panjang dengan tingkat kepentingan 

keputusan yang beragam. Setiap keputusan yang dibuat perlu dipertimbangkan 

dengan matang-matang karena keputusan tersebut dapat mempengaruhi hal-hal 

lainnya. Oleh karena itu, siapa yang membuat keputusan dan bagaimana cara 

pengambilan keputusan di dalam suatu perusahaan merupakan hal yang penting 

untuk diperhatikan. 

 Model manajemen partisipatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah The Vroom and Yetton Decision Styles yang dikemukakan oleh Victor Vroom 

dan Philip Yetton. Menurut George dan Jones (2002), model ini menjelaskan 

berbagai macam cara pemimpin dapat membuat keputusan dan memberikan 

pedoman bagi pemimpin tersebut untuk mengetahui sampai sejauhmana bawahan 

dapat berpartisipasi dalam pembuatan keputusan. Terdapat empat macam gaya 

pengambilan keputusan berdasarkan tingkat partisipasi yang berbeda-beda, yaitu: 

1. Autocratic (A) 

Pemimpin membuat keputusan tanpa input dari bawahan. 

2. Consultative (C) 

Bawahan memberikan input, namun yang membuat keputusan adalah pemimpin.  

3. Group (G) 

Pemimpin dan bawahan membuat keputusan secara bersama-sama. 

4. Delegated (D) 

Pemimpin memberikan tanggung jawab kepada bawahan untuk memecahkan 

masalah atau mengambil keputusan. 

Cara bagaimana perlakuan seorang pemimpin melibatkan 

karyawannya dalam pengambilan keputusan diindikasi dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan tersebut. Menurut Robbins (2002:36), kepuasan kerja 

adalah suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Tentunya setiap 

perusahaan ingin karyawannya merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukannya. 

Ketika seorang karyawan merasa puas dengan pekerjaannya maka hal tersebut dapat 

memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Salah satu dampak baiknya adalah 

loyalitas karyawan pun akan meningkat. Karyawan yang puas terhadap pekerjaannya 
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akan merasa nyaman bekerja di perusahaan, dan karyawan yang nyaman bekerja di 

perusahaan memiliki kecenderungan tidak ingin meninggalkan perusahaan tersebut. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan memiliki kesetiaan terhadap 

perusahaannya. Kesetiaan terhadap perusahaan merupakan salah satu ciri yang 

menunjukkan loyalitas seorang karyawan. Menurut Hasibuan (2003:203), kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: 

1. Balas jasa yang adil dan layak 

2. Penempatan yang tepat dan sesuai dengan keahlian 

3. Suasana dan lingkungan pekerjaan 

4. Berat ringannya pekerjaan 

5. Peralatan yang menunjang 

6. Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya 

Dalam suatu organisasi, kita perlu memahami bahwa setiap individu 

memiliki perbedaan satu sama lain. Salah satu perbedaan tersebut adalah 

kepribadian. Menurut George dan Jones (2002), kepribadian adalah kecenderungan 

yang relatif stabil dari seseorang dalam menentukan bagaimana orang tersebut 

merasakan sesuatu, berpikir, berperilaku, dan berinteraksi dengan orang lain. 

Kepribadian seorang karyawan menentukan bagaimana respon karyawan tersebut 

terhadap arahan maupun perintah dari atasannya. Jika dua orang karyawan memiliki 

kepribadian yang berbeda, maka setiap perlakuan yang diberikan oleh atasan akan 

direspon berbeda oleh dua karyawan tersebut. Perbedaan kepribadian tersebut yang 

dapat menghambat usaha perusahaan dalam memberikan kepuasan kerja untuk 

karyawannya. Tentunya perusahaan memiliki keinginan untuk menghilangkan 

hambatan tersebut, namun perlu diketahui bahwa kepribadian seseorang cenderung 

sulit untuk diubah. Meskipun masih terdapat kemungkinan untuk dapat mengubah 

kepribadian seseorang, hal tersebut hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang 

panjang. Bagi perusahaan, lebih mudah untuk mengatur perlakuan yang perlu 

diberikan kepada seorang karyawan daripada berusaha untuk mengubah kepribadian 

mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kepribadian para 

karyawannya agar setiap perlakuan yang diberikan tepat sasaran atau sesuai untuk 

setiap karyawan.  
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Dengan demikian hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Manajemen Partisipatif berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan di Kafe X. 

Hipotesis 2: Kepribadian Karyawan mempengaruhi kekuatan pengaruh Manajemen 

Partisipatif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Kafe X. 

Manajemen 

Partisipatif 

Kepuasan 

Kerja 

Kepribadian 

H1
+ 

H2 

Gambar 1.1. 

Model Penelitian 


